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Abstrak: Industri asuransi umum di Indonesia sedang menghadapi dua gelombang disrupsi besar:
percepatan transformasi digital dan transisi energi menuju Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai
(KBLBB). Makalah ini mengevaluasi kinerja PT Asuransi Wahana Tata (Aswata) selama tiga tahun
terakhir (2021-2023) untuk merumuskan strategi pengembangan masa depan. Melalui analisis laporan
tahunan, ditemukan bahwa Aswata memiliki fundamental solvabilitas yang kuat namun menghadapi
tantangan dalam diversifikasi portofolio di tengah saturasi pasar kendaraan konvensional. Penelitian ini
mengusulkan model pengembangan "Aswata Smart Mobility Ecosystem" yang mengintegrasikan
telematika dan kemitraan rantai pasok domestik. Rekomendasi ini didasarkan pada studi komparatif
terhadap maturitas pasar asuransi EV di Tiongkok, Singapura, dan Hong Kong, yang menekankan
pentingnya integrasi data dan insentif regulasi dalam penetapan premi yang presisi.

Kata kunci: Asuransi Wahana Tata, Risk-Based Capital, Asuransi Kendaraan Listrik, Transformasi
Digital, Manajemen Risiko

Abstract: The general insurance industry in Indonesia is currently facing two major waves of disruption:
the acceleration of digital transformation and the energy transition toward Battery Electric Vehicles
(BEVs). This paper evaluates the performance of PT Asuransi Wahana Tata (Aswata) over the past three
years (2021-2023) to formulate future development strategies. Through an analysis of annual reports, it is
found that Aswata has strong solvency fundamentals but faces challenges in portfolio diversification amid
the saturation of the conventional vehicle market. This study proposes an “Aswata Smart Mobility
Ecosystem” development model that integrates telematics and domestic supply chain partnerships. These
recommendations are based on a comparative study of the maturity of EV insurance markets in China,
Singapore, and Hong Kong, which highlights the importance of data integration and regulatory incentives
in achieving precise and risk-based premium pricing.
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1. Pendahuluan

PT Asuransi Wahana Tata (Aswata), yang telah berdiri sejak 1964, merupakan
salah satu pemain kunci dalam industri asuransi umum di Indonesia. Dalam kurun waktu
tiga tahun terakhir, industri asuransi nasional menghadapi volatilitas pasca-pandemi dan
tekanan inflasi global. Meskipun demikian, Aswata secara konsisten menunjukkan
resiliensi finansial. Namun, lanskap risiko berubah drastis dengan adanya Perpres No. 55

Tahun 2019 tentang percepatan program kendaraan listrik.

151



Jurnal Ilmu Manajemen Indonesia eISSN : 2987-3770

Vol.3, No.2, Desember 2025, 151-156

Model aktuaria tradisional yang berbasis pada riwayat klaim kendaraan
pembakaran internal (ICE) menjadi kurang relevan untuk EV yang memiliki profil risiko
berbeda (misal: risiko baterai dan software). Oleh karena itu, pengembangan Aswata tidak
bisa hanya bergantung pada pertumbuhan organik, melainkan harus melalui rekayasa

ulang produk (product re-engineering).

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dikaji adalah:

1. Bagaimana kinerja kesehatan finansial Aswata dalam tiga tahun terakhir
sebagai fondasi ekspansi?

2. Bagaimana Aswata dapat mengadopsi praktik terbaik (best practices) dari pasar
maju (Tiongkok, Singapura, Hong Kong) untuk mengembangkan produk asuransi EV

yang kompetitif?

1.3 Pendekatan Pemecahan Masalah
Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed-Methods:

Analisis Kuantitatif: Evaluasi rasio keuangan (RBC, Likuiditas, Hasil
Underwriting) dari Laporan Tahunan Aswata.

Analisis Kualitatif: Studi komparatif kebijakan asuransi regional Asia untuk

merumuskan strategi adaptasi produk.

1.4 Kebaruan Penelitian (Novelty)

Kebaruan makalah ini terletak pada sintesis antara data finansial korporasi lokal
dengan kerangka kerja kebijakan makro-regional (Asia Timur & Tenggara) untuk
menciptakan model Dynamic Pricing spesifik bagi Aswata, yang belum banyak

diterapkan oleh kompetitor domestik.

1.5 Peta Jalan Penelitian (Roadmap)
Penelitian ini memetakan posisi Aswata saat ini (As-Is) menuju posisi yang
diinginkan (To-Be) sebagai pemimpin pasar asuransi tech-based mobility pada tahun

2030.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Data sekunder diperoleh dari publikasi
resmi Laporan Tahunan PT Asuransi Wahana Tata periode 2021, 2022, dan 2023
(audited), serta literatur terkait regulasi asuransi di kawasan Asia Pasifik.
e Variabel Dependen: Pertumbuhan Premi Bruto (GWP) dan Laba Bersih Aswata.
e Variabel Independen: Inovasi Digital (Aswata Vania), Regulasi EV, dan Efisiensi

Operasional.

e Teknik Analisis: Analisis Rasio Keuangan dan Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,

Opportunities, Threats).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Evaluasi Kinerja Keuangan (2021-2023)

Berdasarkan analisis tren laporan tahunan, Aswata menunjukkan fundamental
yang kokoh:

Tingkat Solvabilitas (RBC): Aswata secara konsisten mempertahankan Risk-
Based Capital (RBC) jauh di atas ambang batas regulasi OJK (120%). Hal ini
mengindikasikan kapasitas permodalan yang sangat kuat untuk menyerap risiko baru,
seperti risiko teknologi pada asuransi siber atau EV.

Pertumbuhan Premi Bruto (GWP): Terlihat adanya tren pemulihan pasca-
pandemi, didorong oleh lini bisnis Asuransi Kendaraan Bermotor dan Properti. Namun,
ketergantungan pada lini kendaraan bermotor konvensional menjadi catatan risiko jangka
panjang.

Efisiensi Operasional: Rasio beban wusaha terhadap pendapatan premi
menunjukkan perbaikan, sebagian besar dikontribusikan oleh digitalisasi layanan melalui

asisten virtual "Vania" yang mengurangi beban administratif manual.

3.2 Benchmarking Strategis: Pembelajaran dari Asia
Untuk mengembangkan Aswata ke tahap selanjutnya, kita perlu melihat wawasan

regional (mengacu pada data komparatif):
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1. Model Integrasi Data (Singapura & Hong Kong):

Di kedua negara ini, integrasi data kendaraan, regulasi pajak, dan sistem
transportasi cerdas menjadi kunci penetapan premi akurat.

Implikasi bagi Aswata: Aswata harus memelopori kemitraan dengan produsen EV
lokal (seperti Hyundai Indonesia atau Wuling) untuk akses data telematika,

memungkinkan penetapan premi berbasis perilaku (Usage-Based Insurance).

2. Efisiensi Rantai Pasok (Tiongkok):

Tiongkok berhasil menekan biaya klaim asuransi EV melalui rantai pasok
domestik yang kuat untuk baterai dan suku cadang.

Implikasi bagi Aswata: Aswata perlu menjalin kerjasama strategis dengan
bengkel rekanan yang tersertifikasi khusus EV dan distributor baterai lokal untuk
mengendalikan inflasi biaya klaim (claim severity) yang biasanya tinggi pada kendaraan

listrik.

3. Dukungan Kebijakan (Vietnam):

Vietnam mengembangkan kerangka kebijakan dengan dukungan pemerintah
meski asuransinya masih tahap awal.

Implikasi bagi Aswata: Aswata memiliki peluang menjadi first-mover di
Indonesia dengan melobi regulator untuk standarisasi asuransi baterai, mengisi

kekosongan yang masih ada di pasar berkembang seperti Vietnam dan Indonesia.

3.3 Strategi Pengembangan: "Aswata Smart Shield"

Berdasarkan analisis di atas, diusulkan pengembangan produk baru:

Nama Produk: Aswata EV Smart Shield.

Fitur Unggulan: Perlindungan komprehensif termasuk kerusakan software,
pencurian daya di stasiun pengisian (SPKLU), dan tanggung jawab hukum pihak ketiga
akibat kebakaran baterai.

Distribusi: Integrasi penuh dengan aplikasi Vania untuk klaim instan berbasis

video Al
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4. Kesimpulan

4.1 Simpulan

PT Asuransi Wahana Tata memiliki fondasi finansial yang sangat sehat
berdasarkan laporan tahunan tiga tahun terakhir. Namun, untuk mempertahankan
pertumbuhan eksponensial, Aswata tidak dapat lagi mengandalkan model bisnis
konvensional. Integrasi wawasan dari pasar Tiongkok (efisiensi klaim) dan Singapura

(integrasi data) adalah kunci evolusi Aswata.

4.2 Rekomendasi

1. Investasi IT: Alokasi 15-20% dari Capex tahunan untuk pengembangan
infrastruktur telematika yang terhubung dengan Vania.

2. Aliansi Strategis: Membentuk konsorsium dengan bengkel spesialis EV untuk
menekan biaya klaim.

3. Pengembangan SDM: Pelatihan aktuaria khusus untuk risk modelling

kendaraan listrik dan energi terbarukan.

Disusun untuk kepentingan pengembangan strategis PT Asuransi Wahana Tata.
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